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The core problem in this study is the effect of compensation on employee job satisfaction at PT. Rian 

Putra Mandiri Majalengka. This study aims to determine employee compensation and job satisfaction 

and to determine the effect of compensation on employee job satisfaction at PT. Rian Putra Mandiri 

Majalengka. This study uses survey methods, data collection techniques used are observation 

methods, questionnaires and data processing related to the problems studied, namely employee 

compensation and job satisfaction. The analysis technique used is simple regression analysis, 

Product Moment correlation test, coefficient of determination and hypothesis testing. The results of 

the discussion regarding X (Compensation) are 1761 (Very Good) as a whole which is assessed 

based on the indicators because it is in the 1680 - 2000 interval, and regarding Y (Employee job 

satisfaction) is 1806 (Very Good) overall which is assessed based on the following indicators. the 

indicator is because it is in the interval 1680 – 2000. The relationship between compensation and job 

satisfaction of employees of PT. Rian Putra Mandiri Majalengka is 0.252 or 25.2%. This shows that 

compensation has a fairly strong influence on employee job satisfaction. While the remaining 74.8% 

is influenced by other factors. The hypothesis which states that there is a positive influence between 

compensation for employee job satisfaction at PT. Rian Putra Mandiri Majalengka and can be 

accepted with tcount > ttable or 3.582 > 2.02108, meaning Ho is rejected or H1 is accepted. Rian 

Putra Mandiri Majalengka, this will be useful in increasing employee job satisfaction and increasing 

the quality and quantity of employee work.  
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INTRODUCTION  

Salah satu kunci utama tumbuh berkembangnya sebuah perusahaan adalah Sumber Daya Manusia (SDM). 

Untuk mencapai tujuannya diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas dan profesional. karyawan yang 

profesional dan berkualitas itu yang bekerja dengan maksimal. Dalam arti karyawan dapat bekerja dengan 

totalitas dan merasa puas dalam bekerja sehingga memberikan yang terbaik terhadap perusahaanya. Dalam 

peningkatan kualitas dan profesionalisme, perusahaan harus  berusaha  memanfaatkan  sumber  daya  manusia  

yang  dimilikinya.  Pemanfaatan  sumber daya   manusia  secara  optimal   merupakan  kunci  utama  

pengembangan  perusahaan  agar  perusahaan  dapat  berjalan  lancar  dan  efisien.  Sumber  daya  yang  sifatnya  

dinamis  memiliki kemampuan berkembang tanpa batas dan jika tidak didukung oleh sumber daya manusia yang 

terlatih dan professional serta perusahaan yang memiliki peralatan yang canggih dari teknologi paling baru akan 

sulit dalam mencapai tujuannya. Setiap individu yang bekerja mengharapkan memperoleh kepuasan dari 

tempatnya bekerja.   

Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual karena setiap  individu akan memiliki 

tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dalam diri setiap individu. Semakin 

banyak aspek dalam pekerjaan yang sesuai  dengan keinginan individu, maka semakin tinggi tingkat kepuasan 

yang dirasakan. Mengacu pada Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan. Ketika hak-hak 

dasar karyawan terpenuhi, maka kepuasan karyawan tinggi. Hal tersebut berlaku pula 

sebaliknya, karyawan tidak akan merasa puas ketika hak-hak dasarnya tidak terpenuhi. Diharapkan ketika hak-

hak dasar karyawan telah terpenuhi sesuai dengan ketentuan yang berlaku, kesejahteraan karyawan lebih 

terjamin sesuai pada pasal 88 ayat (1) dan (2) yaitu pemerintah menetapkan kebijakan pengupahan sebagai salah 

satu upaya mewujudkan hak pekerja untuk memperoleh penghasilan yang memenuhi penghidupan yang layak 

bagi kemanusiaan.  
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Menurut Erbasi dan Arat (2012) menyatakan bahwa apabila program kompensasi dilaksanakan oleh 

perusahaan dan karyawan sudah merasa adil sehingga hal ini akan berpengaruh terhadap kepuasan kerja dari 

karyawan. Hal senada juga dikemukakan Siagian (2015) jika pegawai diliputi perasaan tidak puas atas 

kompensasi yang diterimanya, maka dampaknya bagi organisasi akan sangat bersifat negatif artinya apabila 

permasalahan kompensasi tidak dapat terselesaikan dengan baik maka dapat menurunkan tingkat  kepuasan 

kerja pegawai (khusnul Fikri dkk, 2018). Oleh karena itu kepuasan  karyawan dianggap sebagai bagian 

terpenting oleh perusahaan karena hal tersebut bersangkutan langsung dengan hasil kemampuan dan 

keterampilan semua Sumber Daya Manusia  (SDM) perusahaan yang merupakan otak utama perusahaan untuk 

membantu pencapaian tujuan utama perusahaan. Upaya meningkatkan kepuasan kerja karyawan pada PT.Rian 

Putra Mandiri bisa dilakukan dengan hasil penelitian ini. Maka PT.Rian Putra Mandiri layak untuk diteliti 

mengenai kepuasan kerja dan  kompensasi. 

Kepuasan  kerja  juga merupakan  pemikiran  dan  perasaan  yang  ditunjukkan  dalam tindakan  seseorang  

terhadap  pekerjaan.  Perasaan  yang  berhubungan  dengan  pekerjaan meliputi    berbagai    aspek    seperti    

upah  atau    gaji    yang    diterima,    kesempatan pengembangan  karir,  hubungan  dengan  karyawan  lainnya,  

penempatan  kerja,  jenis pekerjaan, struktur perusahaan, mutu pengawasan, dan sebagainya.  

Kepuasan kerja   menjadi   masalah   yang  cukup  menarik  dan penting  karena terbukti  besar  manfaatnya  

baik  bagi  kepentingan  individu  yang  bersangkutan  maupun bagi perusahaan tempat bekerja. Kepuasan  kerja  

merupakan  sesuatu  yang  sangat  sulit  diukur  yang  bersifat subjektif karena setiap orang selalu mempunyai 

keinginan-keinginan yang ingin dipenuhi namun setelah terpenuhi muncul lagi keinginan-keinginan lainnya, 

seakan-akan manusia itu tidak mempunyai rasa  puas  dan  setiap karyawan  mempunyai  kriteria  sendiri  yang  

menyatakan  bahwa  dirinya telah puas. 

Dari hasil observasi mengenai target sasaran kepuasan kerja karyawan PT.Rian Putra Mandiri Majalengka 

berdasarkan indikator-indikator kepuasan kerja menyimpulkan bahwa peneliti menemukan permasalahan bahwa 

kepuasan kerja karyawaan belum optimal, kemampuan kerja karyawan tidak sesuai dengan kemampuannya 

sehingga gaji karyawan tidak sesuai UMR, tidak ada promosi jabatan dan jenjang karir, adanya arahan dan 

bimbingan dari atasan, terciptanya rekan kerja dan lingkungan yang nyaman. 

Umumnya,  kepuasan  kerja bisa  dilihat  atau  dikatakan  puas  dalam  bekerja  jika pendapatan  yang  

diperoleh  telah  dapat  mencukupi kebutuhan  pekerja  tersebut,  dan  dalam perusahaan  tersebut  karyawan  

merasakan  nyaman  dalam  bekerja  dan  tidak  mempunyai kekhawatiran   lain   seperti   kurang   cukup   gaji   

yang   diterima,   tidak   adanya   jaminan kesehatan/keselamatan kerja dan jaminan masa tua atau yang lainya. 

Maka yang menjadi pengaruh kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan pada PT.Rian Putra Mandiri adalah 

salah satunya yaitu pemberian kompensasi. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti bermaksud untuk menulis kajian yang berbentuk 

Tugas Akhir dengan judul “Pengaruh Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT.Rian Putra 

Mandiri Majalengka”. 

 

LECTURE STUDY  

2.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia atau disingkat MSDM adalah pemanfaatan sejumlah individu secara 

efisien dan efektif serta dapat digunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. 

Tugas manajemen menghasilkan semua untuk dapat mengelola agar dapat mencapai suatu tenaga kerja yang 

mau dan mampu bekerja sama untuk mencapai tujuan perusahaan. MSDM adalah proses pendayagunaan 

manusia sebagai tenaga kerja secara manusiawi agar semua potensi fisik dan pisikis yang dimiliki berfungsi 

maksimal untuk mencapai tujuan. 

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2017: 2) mengemukakan bahwa manajemen sumber daya manusia 

merupakan suatu perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap 

pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja 

dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Manajemen sumber daya manusia dapat didefinisikan pula sebagai 

suatu pengelolaan dan pendayagunaan tersebut dikembangkan secara maksimal di dalam dunia kerja untuk 

mencapai tujuan organisasi dan pengembangan individu pegawai.  

Organisasi atau perusahaan yang telah berubah dan berkembang baik maka sumber daya manusia yang ada 

didalamnya harus dirubah dan dikembangkan juga agar dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan 

organisasi yang lebih berkembang dan semua komponen yang terlibat di dalamnya dapat meningkatkan 

produktivitas perusahaan sehingga dapat mencapai tujuan yang telah di tetapkan. 

2.2 Pengertian Kompensasi 

Kompensasi merupakan hal yang penting terutama sebagai dorongan atau motivasi utama seorang 

karyawan untuk bekerja. Hal ini berarti bahwa karyawan menggunakan pengetahuan, keterampilan, tenaga dan 

waktu tidak hanya untuk mengabdi pada perusahaan, tetapi ada tujuan lain yaitu mengharapkan imbalan atau 

balas jasa atas hasil yang telah dicapai. 



Beberapa pengertian kompensasi akan disajikan sebagai berikut : 

Menurut Hasibuan (2016 : 118) menyatakan bahwa pengertian kompensasi adalah semua pendapatan yang 

berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang 

diberikan kepada perusahaan. 

Ivancevich (dalam Kadarisman, 2015:6) mendefinisikan kompensasi adalah fungsi Human Resource 

Management (HRM) yang berhubungan dengan setiap jenis reward yang diterima individu sebagai balas jasa 

atas pelaksanaan tugas-tugas organisasi. Pegawai menukarkan tenaganya untuk mendapatkan reward finansial 

maupun nonfinansial. Sedarmayanti (2017 : 173) menyatakan bahwa kompensasi merupakan segala sesuatu 

yang diterima oleh pegawai sebagai balas jasa atas kontribusinya kepada perusahaan / organisasi.  

Kompensasi merupakan segala sesuatu yang diterima oleh para karyawan sebagai balas jasa hasil kerja atau 

kompensasi dapat diartikan sebagai suatu balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan baik 

dalam bentuk finansial maupun nonfinansial atau sumbangan tenaga dan pikiran mereka terhadap perusahaan. 

2.3 Indikator Kompensasi 

Dalam mengukur kepuasan kerja karyawan salah satunya dilihat dari kompensasi yang bisa menjadi faktor 

kepuasan dari karyawan, indikator-indikator kompensasi yang dibahas dalam penelitian ini menurut Simamora 

(2015:445) ada empat adalah : 

1. Gaji dan upah, yaitu segala sesuatu yang dapat diterima para karyawan sebagai balas jasa untuk kerja 

mereka. 

2. Insentif, yaitu program untuk meningkatkan produktivitas karyawan dan mempertahankan karyawan 

yang berprestasi untuk tetap berada dalam perusahaan. Pegupahan insentif dimaksudkan untuk 

memberikan upah/gaji yang berbeda. 

3. Tunjangan, yaitu bayaran yang diberikan diluar gaji pokok.  

4. Fasilitas, yaitu bentuk tunjangan jasa yang berhubungan dengan tempat kerja yang bertujuan langsung 

membuat karyawan untuk melancarkan pekerjaan mereka.  

Kepuasan kerja adalah suatu sikap umum terhadap pekerjaan seseorang sebagai perbedaan antara 

banyaknya ganjaran yang diterima pekerja dengan banyaknya ganjaran yang diyakini seharusnya diterima. 

2.4 Pengertian Kepuasan Kerja  

Manusia senantiasa terlibat dalam berbagai aktivitas dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya adalah 

bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Bagi mereka, dengan bekerja ada sesuatu yang dirasakan ketika 

hasil dari bekerja itu mencapai atau melampui dari biaya minimum yang dikeluarkan yaitu rasa kepuasan kerja 

yang akan muncul pada setiap individu pekerja. Ada pula yang merasakannya karena pekerjaan itu dapat 

diselesaikan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan oleh organisasi/perusahaan.  

Rivai (dalam Tri Maryati, 2021:17) mengemukakan bahwa kepuasan kerja adalah ealuasi yang 

menggambarkan atas perasaan dan sikapnya senang atau tidak senang, puas atau tidak puas terhadap pekerjaan 

mereka. Kepuasan  kerja adalah suatu perasaan yang mendukung atau tidak pada diri pegawai yang 

berhubungan dengan pekerjaannya maupun dengan kondisi dirinya. Perasaan yang berhubungan dengan 

pekerjaan melibatkan aspek-aspek seperti upah atau gaji yang diterima, kesempatan pengembangan karir, 

hubungan dengan pegawai lainnya, penempatan kerja, jenis pekerjaan, struktur organisasi perusahaan, mutu 

pengawasan. Sedangkan perasaan yang berhubungan dengan dirinya, antara lain umur, kondisi kesehatan, 

kemampuan, pendidikan. Pegawai akan merasa puas dalam bekerja apabila aspek-aspek pekerjaan dan aspek-

aspek dirinya menyokong dan sebaliknya jika aspek-aspek tersebut tidak menyokong, pegawai akan merasa 

tidak puas. 

2.5 Indikator Kepuasan Kerja  

Indikator-indikator kepuasan kerja yang akan dibahas dalam penelitian ini menurut Robbins (dalam 

Meithiana Indrasani, 2017: 45) yaitu : 

1. Kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri. Pekerjaan memberikan kesempatan pegawai belajar sesuai dengan 

minat serta kesempatan untuk bertanggung jawab. Dalam teori dua faktor diterangkan bahwa pekerjaan 

merupakan faktor yang akan menggerakan tingkat motivasi kerja yang kuat sehingga dapat menghasilkan 

prestasi kerja yang baik. 

2. Kesempatan terhadap gaji. Kepuasan kerja pegawai akan terbentuk apabila besar uang yang diterima 

pegawai sesuai dengan beban kerja dan seimbang dengan pegawai lainnya. 

3. Kesempatan promosi. Promosi adalah bentuk penghargaan yang diterima pegawai dalam organisasi 

Kepuasan kerja pegawai akan tinggi apbila pegawai dipromosikan atas dasar prestasi kerja yang dicapai. 

4. Kepuasan terhadap supervisi. Hal ini ditunjukan oleh atasan dalam bentuk memperhatikan seberapa baik 

pekerjaan yang dilakukan karyawan, menasehati dan membantu karyawan serta komunikasi yang baik dalam 



pengawasan Kepuasan kerja pegawai akan tinggi apabila pengawasan memotivasi karyawan. yang dilakukan 

surpervisor bersifat memotivasi karyawan. 

5. Kepuasan terhadap rekan kerja. Jika dalam organisasi terdapat hubungan antara pegawai yang harmonis, 

bersahabat, dan saling membantu akan menciptakan suasana kelompok kerja yang kondusif, sehingga akan 

menciptakan kepuasan kerja. 

 

METHOD 

Metode penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif 

untuk mengetahui pengaruh  kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan yaitu hasil penelitian yang akan 

diolah dan dianalisis untuk mengetahui dan diambil kesimpulannya. Dengan menggunakan metode ini akan 

diketahui hubungan yang signifikan antara variabel yang diteliti, sehingga menghasilkan kesimpulan yang akan 

menjelaskan gambaran mengenai objek yang diteliti. Menurut Sugiyono (2017: 35-36) metode kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada fisafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Adapun penelitian ini akan 

mengulas mengenai hubungan suatu variabel yaitu kompensasi (X) sebagai variabel independen dan variabel 

kepuasan kerja (Y) sebagai variabel dependen. Berdasarkan penelitian tersebut diatas, maka desain penelitian 

yang akan dilaksanakan dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 1 Desain Penelitian 

3.1  Subjek Penelitian 

Tempat penelitian yang menjadi objek penelitan adalah PT.Rian Putra Mandiri Majalengka, tempat dan 

waktu peneltian dipaparkan sebagai berikut. 

 

 
Gambar 2 Jadwal Kegiatan Penelitian 



 

3.2  Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan karyawan PT.Rian Putra Mandiri Majalengka berjumlah 

40 karyawan yang terdiri dari beberapa divisi.  

Teknik pengambilan sampel menggunakan Non-probability Sampling yang didefinisikan sebagai Teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang sam bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 

dipilih menjadi sampel. Sebagai Teknik dengan jenis penggunaan sampel jenuh (census sampling). Sugiyono 

(2018:156) menyatakan bahwa sampel jenuh adalah teknik sampel bila semua anggota digunakan sebagai 

sampel. Hal ini sering dilakukan apabila jumlah populasi relatif kecil, atau penelitian yang ingin membuat 

generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota 

populasi dijadikan sampel. 

RESULTS AND DISCUSSION  

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian ini membahas pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan PT.Rian Putra 

Mandiri Majalengka dengan menggunakan uji asumsi klasik dan analisis regresi linear sederhana. Uji asumsi 

klasik yang dilakukan adalah uji normalitas dengan metode one sample Kolmogrov-Smirnov untuk melihat suatu 

data dapat terditribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini menggunakan software IBM SPSS versi 25 untuk 

memperoleh hasil dari data yg diolah. 

1. Uji normalitas  

Tabel 1. Uji Normalitas Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil penelitian, diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 1 diatas, dapat diketahui bahwa perhitungan uji  normalitas menunjukkan hasil bahwa tingkat 

signifikansi pada variabel-variabel penelitian adalah terdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari besarnya 

tingkat signifikansi yaitu 0,200 > 0,05. 

2. Uji Linearitas  

Uji linearitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah garis regresi antara variabel kompensasi (X) dan 

variabel kepuasan kerja karyawan (Y) membentuk garis linear atau tidak, yang juga akan menentukan apakah 

dapat dilanjutkan pada perhitungan analisis regresi sederhana atau tidak. Adapun hasil uji linearitas pada 

penelitian ini yang dihitung dengan aplikasi SPSS versi 25 adalah sebagai berikut : 

Tabel 2. Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Square

s 

df 

Mean 

Squar

e 

F Sig. 

KOMPENS

ASI * 

KEPUASA

N KERJA 

KARYAW

AN 

Betwee

n 

Groups 

(Combined) 351.94

2 
10 

35.19

4 
1.291 ,281 

Linearity 7.505 1 7.505 ,275 ,604 

Deviation from 

Linearity 

344.43

7 
9 

38.27

1 
1.403 ,232 

Within Groups 790.83

3 
29 

27.27

0 
  

Total 1142.7

75 
39    

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.66061956 

Most Extreme Differences Absolute .071 

Positive .064 

Negative -.071 

Test Statistic .071 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 



Sumber: Hasil Penelitian, diolah 2022. 

Ketentuan dari uji linearitas adalah jika deviation of linearity sig > 0,05 maka ada hubungan linear antara 

variabel Kompensasi (X) dan variabel Kepuasan kerja Karyawan (Y) dan sebaliknya. Selain itu juga dapat dicari 

dengan cara membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel. Dimana bila Fhitung < Ftabel maka data tersebut bersifat 

linear atau terdapat hubungan yang linear antara variabel X dan Y, dan sebaliknya. Berdasarkan hasil hitung uji 

linearitas pada tabel 4.32 dapat diketahui bahwa deviation of linearity sig sebesar 0,232 > 0,05, dan hasil Fhitung 

sebesar 1,403 < 2,449 (Ftabel), maka dapat diketahui bahwa ada hubungan yang linear antara variabel kompensasi 

dengan variabel kepuasan kerja karyawan. Dan ini juga berarti bahwa perhitungan dapat dilanjutkan pada 

analisis regresi sederhana. 

3. Analisis  Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi digunakan untuk memprediksikan seberapa jauh perubahan nilai variabel dependen, bila 

nilai variabel independen dimanipulasi/diubah-ubah atau dinaik-turunkan (Sugiyono. 2017: 260). Adapun hasil 

analisis regresi sederhana pada penelitian ini yang dihitung dengan aplikasi SPSS versi 25 adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 38,059 14,025  2,714 ,010 

KOMPENS

ASI 
153 ,305 ,081 ,501 ,619 

a. Dependent Variable: KEPUASAN KERJA KARYAWAN 

Sumber: Hasil Penelitian, diolah 2022. 

 Dengan berdasarkan pada rumus regresi sederhana yaitu Y= a+bX merujuk pada nilai koefisien regresi pada 

tabel 4.33, dapat diketahui bahwa nilai a adalah angka constant dari unstandardized coefficients yaitu sebesar 

38,059 yang merupakan angka konstan yang berarti jika tidak ada kompensasi maka nilai konsisten Kepuasan 

kerja Karyawan adalah sebesar 38,059 dan b adalah angka koefisien regresi dari variabel kepuasan kerja 

karyawan yaitu sebesar 0,153 yang berarti bahwa setiap penambahan 1% kompensasi, maka kepuasan kerja 

karyawan akan meningkat sebesar 0,153. Karena disini nilai koefisien regresinya bernilai positif, maka dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa kompensasi berpengaruh positif terhadap Kepuasan  kerja Karyawan. Sehingga 

persamaan regresinya adalah sebagai berikut :  

 

 

4. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi ini digunakan untuk mencari hubungan antara variabel X ( kompensasi) dengan 

variabel Y (kepuasan kerja karyawan). Adapaun hasil analisis koefisien korelasi dengan menggunakan aplikasi 

SPSS versi 25 adalah sebagai berikut : 

 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Koefisien Korelasi 

Correlations 

 

Pendidikan dan 

pelatihan 

kinerja 

Karyawan 

KOMPENSASI Pearson Correlation 1 .502 

Sig. (2-tailed)  .001 

N 40 40 

 KEPUASAN KERJA 

KARYAWAN 

Pearson Correlation .502 1 

Sig. (2-tailed) .001  

N 40 40 

Sumber: Hasil Penelitian, Diolah 2022.  

Y = 38,059 + 0,153X 



Untuk mengetahui korelasi antara variabel Kompensasi (X) dengan variabel Kepuasan Kerja karyawan (Y) 

dapat diketahui dengan membandingkan antara rhitung > rtabel maka ada korelasi antar variabel. Selain itu juga 

dapat dengan melihat nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 maka terdapat korelasi antar variabel 

Untuk mengetahui seberapa kuat hubungan variabel Kompensasi dengan variabel Kepuasan kerja karyawan 

ini, maka digunakan pedoman untuk memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi sebagaimana pada tabel 

3.8 interprestasi terhadap koefisien korelasi. Dimana dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,502, dapat 

dikategorikan berada pada tingkat hubungan yang sedang karena berada pada interval 0,40 – 0,599, artinya 

variabel Kompensasi terhadap variabel kepuasan kerja karyawan pada PT.Rian Putra Mandiri Majalengka ini 

ada hubungan diantara keduanya.  

 

5. Uji Koefisien Korelasi  

Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Kompensasi (X) terhadap 

kepuasan kerja karyawan (Y) yang mana untuk mengetahuinya dapat berpedoman pada nilai R square seperti 

pada tabel 4.35 berikut : 

Tabel 5. Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .502a .252 .233 4.72155 

a. Predictors: (Constant), KOMPENSASI 

Berdasarkan pada tabel 5 diatas, dapat diketahui bahwa pengaruh Kompensasi (X) terhadap kepuasan kerja 

karyawan (Y) pada PT.Rian Putra Mandiri ini sebesar 0,252 atau yang jika dibulatkan menjadi 25,2%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kompensasi memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap kepuasan kerja karyawan karena 

berada pada interval 17% - 48%. Sedangkan sisanya 74,8% dipengaruhi oleh faktor lain diluar kompensasi, 

kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri, kepuasan terhadap rekan kerja. 

 

6. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui diterima atau ditolaknya hipotesis pada penelitian ini. Uji 

hipotesis ini dilakukan dengan melakukan uji signifikansi atau disebut juga dengan uji-t. Berikut adalah hasil uji 

hipotesis yang dihitung dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 25 : 

 

 

Tabel 6. Pengujian Hipotesis (Uji-t) 

kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 27.489 4.987  5.512 .000 

KOMPENS

ASI 
.401 .112 .502 3.582 .001 

a. Dependent Variable: vary 

 

Dari tabel 6 diatas, diperoleh data bahwa untuk n = 40 (df = 38) dengan signifikansi 0,05 adalah thitung 

sebesar 3,582. Berdasarkan kriteria tersebut, maka diperoleh thitung > ttabel atau 3,582 > 2,02108, artinya Ho 

ditolak atau H1 diterima yang berarti bahwa ada pengaruh antara variabel X (Kompensasi) terhadap variabel Y 

(kepuasan kerja karyawan). 

PEMBAHASAN 

Hasil penilitian ini menunjukkan bahwa kebijakan pemberian kompensasi dan kondisi kepuasan kerja 

karyawan PT.Rian Putra Mandiri Majalengka memiliki hasil pengaruh positif. Hal ini menunjukkan bahwa 

kebijakan kompensasi yang diberikan perusahaan kepada karyawan telah cukup baik dan karyawan sudah puas 

atas pekerjaan yang mereka dapatkan di PT.Rian Putra Mandiri Majalengka. Persepsi setiap karyawan mengenai 

kompensasi tentunya berbeda-beda, kompensasi yang diberikan kepada karyawan juga tergantung pada jabatan 

atau posisi pekerjaan selama karyawan berkerja. Dan namun berdasarkan hasil penelitian berarti karyawan 

sudah puas atas kompensasi yang diberikan sehingga perusahaan hanya perlu mempertahankan dan 

meningkatkan kompensasi sesuai jenjang karir karyawan untuk menjaga loyalitas karyawan. Kondisi setiap 



karyawan atas pekerjaan pasti berbeda-beda karena beban kerja yang diberikan juga berbeda. Karyawan akan 

merasa puas atas pekerjaannya jika perusahaan juga dapat memenuhi kebutuhan karyawan. Pada penelitian ini 

kondisi kepuasan karyawan atas pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan sudah tinggi berarti perusahaan 

sudah cukup baik dalam memenuhi kebutuhan yang karyawan harapkan 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada pembahasan, tingkat pemberian kompensasi dan 

kepuasan kerja karyawan PT.Rian Putra Mandiri Majalengka tergolong tinggi. Dengan demikian hipotesis pada 

penelitian ini diterima yaitu kompensasi berpengaruh signifikan positif terhadap kepuasan kerja pada karyawan 

PT.Rian Putra Mandiri Majalengka. Hal ini menunjukkan bahwa jika terjadi peningkatan pada pemberian 

kompensasi maka juga akan meningkatkan kepuasan terhadap pekerjaan yang diberikan, begitupun sebaliknya, 

jika tingkat kompensasi yang diberikan menurun maka tingkat kepuasan kerja juga akan menurun. Pengelolaan 

pemberian kompensasi dan kepuasan kerja karyawan yang telah dilakukan oleh PT.Rian Putra Mandiri 

Majalengka sejauh ini sudah cukup baik. Hal ini ditunjukkan pula dengan hasil yang telah diteliti mengenai 

kompensasi dan kepuasan kerja yang cukup tinggi. Dengan demikian perusahaan perlu mempertaankan kondisi 

seperti ini untuk menjaga loyalitas karyawan terhadap perusahaan. Mengingat pemberian kompensasi 

merupakan salah satu faktor yang cukup berpengaruh terhadap kepuasan kerja bagi karyawan. Pada penelitian 

ini peneliti memfokuskan pada dua variabel yaitu variabel dependen saja, untuk itu diharapkan penelitian ini 

dapat dilanjutkan lagi dengan pembahasan variabel yang lebih beragam. Peneliti juga juga berharap penelitian 

selanjutnya dapat mengembangkan dan membahas faktor-faktor lain yang mempengaruhi kepuasan kerja selain 

kompensasi. 

 

SARAN 

Perusahaan diharapkan dapat mempertahankan kebijakan pemberian kompensasi terhadap karyawan untuk 

menjaga loyalitas karyawan dalam melakukan pekerjaan sehingga karyawan juga akan menerima dan puas 

terhadap pekerjaan yang telah perusahaan berikan karena karyawan mendapatkan kebutuhan yang mereka 

harapkan. Hal ini juga dapat membantu perusahaan untuk mencapai tujuan. Pada penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat memperbaiki dan mengembangkan penelitian ini karena dalam penelitian ini penulis hanya 

menggunakan dua variabel yaitu variabel dependent dan independent. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menambahkan variabel lain dan juga menggunakan metode yang berbeda sehingga pembahasan juga lebih 

kompleks. Selanjutnya penulis berharap penelitian dapat dilakukan pada industri dan objek yang lebih beragam. 

Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi referensi untuk perusahaan maupun untuk kegiatan akademis. 
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